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INTISARI 

 

Bank Pembangunan Daerah merupakan salah satu alat kelengkapan otonomi daerah 

di bidang perbankan yang memiliki fungsi sebagai pendorong laju pertumbuhan 

ekonomi daerah, sebagai pemegang kas daerah atau penyimpan uang daerah, dan 

sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Di pulau Kalimantan terdapat empat 

BPD di setiap provinsinya yang terdiri dari BDP Kaltim, BPD Kalbar, BPD 

Kalteng, dan BPD Kalsel. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk membandingkan 

kinerja keuangan antar BPD di pulau Kalimantan pada periode 2011-2015. Rasio 

keuangan yang digunakan, yaitu rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to Asset 

(LAR), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 

Non Performig Loan (NPL). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dan Uji One Way Anova. Data yang digunakan adalah data sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPD Kaltim memiliki kinerja keuangan 

paling baik dari segi likuiditas, BPD Kalbar memiliki kinerja paling baik dari segi 

kualitas, dan BPD Kalteng memiliki kinerja keuangan paling baik dari segi 

solvabilitas dan rentabilitas. Uji One way Anova menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan rata-rata antar keempat BPD pada rasio likuiditas. Akan tetapi, pada 

rasio rentabilitas, solvabilitas, dan kualitas aktiva ada perbedaan rata-rata antar 

keempat BPD. 
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ABSTRACT 

 

Regional Development Bank is one of the complateness of regional autonomy in 

banking sector which has functions to drive regional economic growth, as the 

account holder or a storage regional money, and as the one of source of regional 

income. In Kalimantan Island, there are four Regional Development Banks in each 

province. The purpose of this research is to compare the financial perfomance of 

Regional Development Bank in Kalimantan Island. The financial ratios that used 

in this research are  Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to Asset (LAR), Return on 

Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Operational Cost of Operational Income, 

Capital Adequacy Ratio (CAR), and Non Performig Loan (NPL). This research 

used quantitative descriptive analysis with One Way Anova test. This research 

showedthat BPD Kaltim has the best financial perfomance in liquidity, BPD Kalbar 

has the best financial perfomance in asset quality, and BPD Kalteng has the best 

financial perfomance in solvability and profitability. One way anova test showed 

that there is no difference mean between BPD in Kalimantan Island in liquidity 

ratios. However, there is difference mean between BPD in Kalimantan Island in 

profitabiity, solvability, and asset quality ratios. 
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